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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan pengelolaan zakat dimasa Rasulullah 

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa pada zaman Nabi saw. pengelolaan 

zakat bersifat terpusat dan ditangani secara terpusat, namun demikian pengelolaan 

zakat pada saat itu secara institusional dapat dianggap sederhana dan masih terbatas 

dengan sifatnya yang teralokasi dan sementara, dimana jumlah zakat yang terdistribusi 

akan tergantung pada jumlah zakat yang terkumpul pada daerah atau kawasan tertentu, 

dan uang zakat yang terkumpul langsung didistribusikan kepada para mustahik tanpa 

sisa. 

2. Perkembangan Pengelolaan zakat di Indonesia 

Berdasarkan analisis Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 maupun 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014, dalam pengelolaan zakat di Indonesia, 

setidaknya terdapat tiga jenis kategori, yaitu kategori regulator, operator, dan fungsi 

regulator-operator. Regulator zakat dalam istilah ini adalah pemangku kepentingan 

yang memiliki kewenangan mengatur pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan. Operator zakat dalam istilah ini adalah hanya memiliki 

kewenangan untuk melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh regulator. Regulator-Operator adalah pada 

kategori ini memiliki kewenangan dua fungsi sekaligus yakni fungsi regulator dan 

fungsi operator. 
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3. Perbandingan sistem pengelolaan zakat pada masa Rasulullah dan di Indonesia 

Pada masa Rasulullah saw. dan para sahabat, pengelolaan zakat dilakukan 

langsung oleh panitia khusus yang disebut amil zakat. Mereka mendapat wewenang 

penuh dari Rasul untuk mendata kaum muslimin yang wajib mengeluarkan zakat dan 

mendistribusikannya kepada mereka yang berhak menerimanya. Karena panitia 

tersebut dibentuk secara khusus dan untuk pekerjaan yang khusus pula, maka data-

data terkait para muzakki dan mustahik dapat terdata secara akurat, sehingga tidak ada 

kekeliruan berupa salah sasaran dalam pendistribusiannya. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan: 

1. Zakat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan, untuk itu hendaklah 

melaksanakan zakat karena melihat apa yang dilakukan Rasulullah terdahulu 

merupakan sebuah cerminan agar kita tetap mengupayakan namanya berzakat. 

2. Zakat dimasa sekarang ini tentunya dapat diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas mustahik menjadi muzakki dengan pola pendayagunaan zakat yang 

baik dan produktif agar zakat dapat menjadikan perekonomian menjadi lebih 

baik. 

 


